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Sandra Kencana, (2021): Evaluasi Program Pelaksanaan Pembelajaran 
Daring Materi Kimia Pada Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Pekanbaru 
 
Untuk menemukan pembelajaran kimia secara daring yang baik, dibutuhkan 
evaluasi di salah satu sekolah favorit di Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil evaluasi program pelaksanaan pembelajaran daring pada materi 
kimia SMAN 1 Pekanbaru menggunakan tahapan model CIPP (Context, Input, 
Process, Product), menggunakan metode Mixed Method Research desain 
eksplonatori (Explanatory Design) dimana pengumpulan data pada tahap awal 
dilakukan secara kuantitatif kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data 
kualitatif. Sampel penelitian terdiri dari 108 siswa dan 2 guru berdasarkan teknik 
simple random sampling. Instrumen pada penelitian ini yaitu angket siswa dan 
guru, wawancara siswa dan guru, checklist dokumentasi terkait sarana prasarana, 
analisis dokumen (RPP PJJ dan hasil tes siswa). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 1) Tahap context SMAN 1 Pekanbaru pada aspek kurikulum dan aspek 
tujuan dikategorikan baik; 2) Tahap input SMAN 1 Pekanbaru pada aspek media 
pembelajaran dikategorikan tinggi dengan persentase 68,2% dan aspek sarana 
prasarana dikategorikan sangat tinggi persentase 97,1%; 3)  Tahap process SMAN 
1 Pekanbaru pada aspek model pembelajaran dikategorikan tinggi dengan 
persentase 71,4%; 4) Tahap product SMAN 1 Pekanbaru pada aspek hasil belajar 
siswa dikategorikan sangat baik dengan ketercapaian 86,6 dan aspek respon siswa 
terhadap pembelajaran daring dikategorikan tinggi dengan persentase 63,1%. 
Meskipun demikian hasil wawancara menunjukkan kurangnya pemahaman siswa 
pada pembelajaran daring sehingga memerlukan pengulangan pembelajaran kimia 
secara mandiri. 
 















Sandra Kencana, (2021):  The Evaluation of Online Learning 
Implementation Program on Chemistry Lesson at 
State Senior High School 1 Pekanbaru 
To find good chemistry learning carried out online, an evaluation was 
needed at one of the favorite schools in Pekanbaru.  This research aimed at 
determining the evaluation results of online learning implementation program on 
Chemistry lesson at State Senior High School 1 Pekanbaru by using CIPP 
(Context, Input, Process, Product) model stages. Mixed Method was used in this 
research with exploratory design that the data collection in the early stage was 
carried out quantitatively and qualitatively.  Based on simple random sampling 
technique, the samples consisted of 108 students and 2 teachers. The instruments 
were student and teacher questionnaires, student and teacher interviews, 
documentation checklists related to facilities and infrastructure, document 
analysis (RPP PJJ and student test results).  The research findings showed that 1) 
Context stage at State Senior High School 1 Pekanbaru in the curriculum and 
objective aspects was categorized good; 2) Input stage in the learning media 
aspect was categorized high with percentage 68,2%, and the facilities and 
infrastructure aspect was categorized very high with percentage 97,1%; 3) Process 
stage in the learning model aspect was categorized high with percentage 71,4%; 
and 4) Product stage in the aspect of student learning achievement was 
categorized very good with reach 86,6, and the aspect of student response to 
online learning was categorized high with total percentage 63,1%.  However, the 
results of the interviews showed the lack of student understanding in online 
learning, so the repetition of independent chemistry learning was required. 

















اإلنترنت لمادة الكيمياء في (: تقويم برنامج تنفيذ التعلم عبر ٢٠٢١ساندرا كنجانا، ) 
 بكنبارو ١المدرسة الثانوية الحكومية 
للعثور على أفضل شكل من أشكال تعلم الكيمياء الذي يتم إجراؤه عرب اإلنرتنت، 
هناك حاجة إىل التقومي يف إحدى املدارس املفضلة يف بكنبارو. يهدف هذا البحث إىل معرفة 
 ١إلنرتنت ملادة الكيمياء يف املدرسة الثانوية احلكومية نتائج تقومي برنامج تنفيذ التعلم عرب ا
)السياق، املدخالت، العملية، املنتج(، باستخدام  CIPPبكنبارو باستخدام مراحل منوذج 
طريقة البحث املختلطة للتصميم االستكشايف حيث يتم مجع البيانات يف املرحلة األولية كميا، 
تالميذ ومدرَسني باستخدام تقنية  ١٠٨ينة البحث من مث يتم مجع البيانات الكيفية. تتكون ع
أخذ العينات العشوائية البسيطة. األدوات يف هذا البحث هي استبيان التالميذ واملدرسني، 
ومقابلتهم، وقائمة تدقيق التوثيق املتعلق باملرافق والبنية التحتية، وحتليل املستندات )ختطيط 
( مرحلة السياق يف املدرسة ١يذ(. أظهرت النتائج أن التعليم عن بعد ونتائج اختبار التالم
بكنبارو يف جانب املنهج وجانب اهلدف مت تصنيفها على أهنا جيدة ؛  ١الثانوية احلكومية 
بكنبارو يف جانب وسائل التعليم مت  ١( ومرحلة املدخالت يف املدرسة الثانوية احلكومية ٢
٪ ومن جانب املرافق البنية التحتية مت ٦٨, ٢تصنيفها على أهنا عالية مع إمجالية قيمة 
( ومرحلة العملية يف املدرسة الثانوية ٣؛  ٩٧,  ١تصنيفها على أهنا جيدة للغاية بقيمة 
بكنبارو يف جانب منوذج التعليم مت تصنيفها على أهنا عالية مع إمجالية قيمة  ١احلكومية 
بكنبارو يف جانب نتائج تعلم  ١ة ( ومرحلة املنتج يف املدرسة الثانوية احلكومي١% ؛ ٤,٧١
ويف جانب استجابة التالميذ على  ٦,٨٦التالميذ مت تصنيفها على أهنا عالية مع قيمة ،
%. ومع ٦٣ ,١التعلم عرب اإلنرتنت مت تصنيفها على أهنا عالية مع إمجالية قيمة استبيان 
ت، لذلك يتطلب األمر ذلك، أظهرت نتائج املقابلة عدم فهم التالميذ يف التعلم عرب اإلنرتن
 تكرار تعلم الكيمياء بشكل مستقل.
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan pembelajaran ilmu pengetahuan yang dasar dalam 
mendapatkannya dipandang sebagai sebuah proses (Fitriana et al., 2019, p. 
227). Mendapatkan pendidikan adalah suatu kewajiban bagi semua orang, 
sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah Q.S Al-Alaq ayat 1-5. 
                               ٢                             ١   
 
                     ٣              
           ٥                                  ٤ 
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan Yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. 
Dan mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
 
Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas dapat disimpulkan bahwa manusia 
diperintahkan untuk membaca dengan cara menempuh pendidikan. Pendidikan 
juga bertujuan sebagai pengembang potensi dalam hidup bermasyarakat, 
menjadi manusia bertaqwa dan beriman kepada Allah, berilmu, mandiri, 
berakhlak mulia, dan kreatif. Namun, kondisi pendidikan di dunia saat ini 
mengalami guncangan disebabkan oleh Coronavirus Diseases 2019 (Covid 
19), yang merupakan pandemi jenis baru bersifat menular ke manusia dengan 
menyerang sistem pernapasan (Ansori & Sari, 2020, p. 134). Tanda maupun 
gelaja umum bagi yang terinfeksi Covid 19 antara lain mengalami demam, 




Agustus 2021, Satgas Penanganan Covid 19 mencatat 3.440.396 kasus pasien 
telah terkonfirmasi positif Covid 19 di Indonesia. 
Upaya dalam menghambat penderita Covid 19 mulai pertengahan Maret 
2020 hingga saat ini, pemerintah Provinsi dan pemerintah daerah membuat 
kebijakan dengan meniadakan pembelajaran tatap muka diganti dengan 
pembelajaran online. Kebijakan tersebut tertera dalam Surat Edaran 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat 
Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020 yang menginstruksikan bahwa  
pelaksanaan pembelajaran harus dilakukan secara jarak jauh dan siswa 
disarankan untuk belajar dari rumah. Hal ini diupayakan untuk tetap 
menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang terampil (Mulyanti et al., 2020, p. 272). Materi yang diberikan 
dalam pembelajaran, termasuk salah satunya ialah mata pelajaran kimia. 
Mata pelajaran ilmu kimia adalah pembelajaran yang mewajibkan siswa 
untuk mampu memahami konsep abstrak dan mikroskopis, namun kerap kali 
siswa merasakan kesulitan dalam mempelajari materi kimia sehingga semangat 
belajarnya menurun. Selain itu, siswa mengalami permasalahan dari cara 
belajar yaitu hanya menghafal konsep tanpa benar-benar belajar (Ihsan, 2020, 
p. 26). Mata pelajaran kimia tersebut juga dilakukan secara online (daring = 
dalam jaringan) yang dapat diakses melalui internet bagi mereka yang 





Penggunaan internet di Indonesia mengalami peningkatan yang 
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini 
dibuktikan oleh data pada tahun 2018 yang menyatakan bahwa penduduk 
Indonesia yang memiliki telepon seluler sekitar 62,41% dan yang memiliki 
komputer sekitar 20,05%. Data tersebut relevan dengan hasil penelitian 
terdahulu yang menyatakan bahwa walaupun siswa belum mempunyai laptop, 
tetapi hampir semua siswa telah mempunyai smartphone (Wulandari, 2020, p. 
500). Penggunaan ICT (Information and Communications Technology) seperti 
internet, smartphone dan laptop dapat membantu siswa selama 
dilaksanakannya pembelajaran daring (Asmuni, 2020, p. 282; Y. Kurniawati et 
al., 2021). 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan bukan 
dengan tatap muka secara langsung, melainkan pembelajaran secara online 
yang menggunakan jaringan internet dan dilakukan oleh guru dengan siswa. 
Bentuk pembelajaran daring ini dilakukan secara jarak jauh dengan 
memanfaatkan teknologi telekomunikasi, informasi dan sebagai bentuk 
penyesuaian terhadap kondisi saat ini untuk melakukan adaptasi dan inovasi 
terhadap proses pembelajaran (Hamidah, 2020, p. 216; Herliandry et al., 2020). 
Pembelajaran daring memiliki kelebihan dalam pelaksanaannya seperti dapat 
dijangkau dari berbagai waktu dan tempat oleh siswa maupun guru, serta 
mendapatkan informasi yang lebih luas melalui jaringan internet. 
Memanfaatkan teknologi dianggap sebagai solusi yang sangat membantu 




masa pandemi Covid 19 (Oktawirawan, 2020, p. 514). Dabbagh dan Ritland 
menyebutkan pembelajaran online terdapat beberapa aspek yang diantaranya 
yaitu: (a) model pembelajaran, (b) media pembelajaran online. Kedua aspek 
tersebut dapat memudahkan siswa dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar dengan memanfaatkan penggunaan teknologi pembelajaran (Atsani, 
2020, p. 85). 
Aspek pertama yaitu model pembelajaran yang digunakan oleh sekolah. 
Salah satu model pembelajaran daring seperti Blended Learning. Blended 
Learning adalah model pembelajaran yang mengkombinasikan pendekatan 
behaviorisme, konstruktivisme, dan kognitivisme sehingga memperoleh 
pencapaian pembelajaran yang baik dengan atau tidak digunakannya teknologi 
pembelajaran, (Sari, 2019, p. 127) dan ada berbagai macam model 
pembelajaran lainnya. 
Aspek kedua yaitu media pembelajaran. Media adalah sesuatu yang dapat 
dimanfaatkan sebagai penyalur pesan oleh guru kepada siswa, mampu 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga terjadi 
proses belajar. Dapat disimpulkan bahwa media sebagai alat atau bahan 
penunjang bagi proses pembelajaran. Proses pembelajaran berhasil atau 
tidaknya dapat ditentukan oleh media yang akan digunakan (Atsani, 2020, pp. 
84–85). Salah satu media pembelajaran daring yang digunakan guru antara lain 
seperti Edmodo, Schoology, Google Classroom, dan Whatsapp. Media social 
seperti Instagram dan Facebook juga dapat dimanfaatkan untuk media 




Kedua aspek di atas memerlukan contoh implementasi pembelajaran 
yang nilainya ditentukan oleh respon siswa. Namun, kenyataannya saat ini, 
penggunaan pembelajaran daring belum semuanya siap secara teknis dan 
sistem, sebab pembelajaran hanya diterapkan sebagai konsep dan perangkat 
teknis, belum sebagai cara berpikir paradigma pembelajaran. Padahal, 
pembelajaran online bukan metode untuk mengubah belajar tatap muka dengan 
aplikasi daring, bukan pula membebani siswa dengan tugas yang bertumpuk 
setiap hari, melainkan mendorong siswa menjadi kreatif mengakses sebanyak 
mungkin sumber pengetahuan, menghasilkan karya, mengasah wawasan dan 
pada akhirnya menjadikan siswa sebagai insan kamil, memiliki kecakapan pola 
berfikir serta kecakapan hidup (Mastur et al., 2002, p. 73). Selain itu, 
pembelajaran daring dilakukan dengan menyesuaikan kemampuan masing-
masing sekolah (Dewi, 2020, p. 58). Maka setiap sekolah baik dari aspek 
media pembelajaran, model pembelajaran maupun respon siswa belum tentu 
sama, bergantung kemampuan sekolah masing-masing. Ketiga aspek ini 
membutuhkan evaluasi program pembelajaran. 
Model evaluasi program pembelajaran yang digunakan pada penelitian 
ini adalah model CIPP (Context Input Process Product). Model CIPP 
dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam dan Shinkfield (1985) dengan 4 
tahapan yaitu context, input, process, dan product (E. W. Kurniawati et al., 
2021, p. 22). Model evaluasi CIPP memiliki kelebihan dibandingkan model 
evaluasi program lainnya yaitu lebih komprehensif dan detail, karena objek 




(context), masukkan (input), proses (process), hingga hasil (product) 
(Sugandini et al., 2018, p. 306). 
Berdasarkan penjelasan model evaluasi di atas, kemudian didukung oleh 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bhakti (Bhakti, 2017, p. 82) diketahui 
bahwa hasil evaluasi pembelajaran IPA luring menggunakan model evaluasi 
CIPP dinilai cukup efektif di SMP IT Raudlatul Jannah. Oleh karena itu, untuk 
menemukan pelaksanaan pembelajaran kimia secara daring yang baik 
dibutuhkan evaluasi di sekolah favorit terutama yang ada di wilayah Pekanbaru 
dan sekitarnya, sebagai bagian dari evaluasi proses pembelajaran menggunakan 
model evaluasi CIPP. Penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas XI MIPA 
di SMAN 1 Pekanbaru. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang 
diharapkan dapat menjadi salah satu acuan terkait pelaksanaan pembelajaran 
daring. Penelitian yang akan dilaksanakan berjudul “Evaluasi Program 
Pelaksanaan Pembelajaran Daring Materi Kimia Pada Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian yang 
akan dilakukan, maka perlu adanya penegasan terhadap istilah yang tercantum 
dalam judul yang penulis angkat. Adapun istilah berdasarkan judul yang 





Evaluasi adalah suatu proses untuk mengetahui sejauh mana 
pencapaian proses belajar mengajar yang ditetapkan (Bhakti, 2017, p. 75). 
2. Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran tidak bertatap muka 
secara langsung yang dilakukan pengajar dengan siswa, dan pembelajaran 
yang membutuhkan jaringan (Pohan, 2020, p. 2). 
3. Materi Kimia 
Pembelajaran kimia meliputi aspek yang dapat dilihat dengan indra 
yang berupa fakta konkret dan aspek tidak dapat dilihat dengan indra yang 
hanya bisa dipahami dengan logika. Dalam menginterpretasi dan memahami 
ilmu kimia membutuhkan keterkaitan tiga bentuk representasi yaitu 
makroskopik (nyata, dapat dilihat, disentuh dan dicium); submikroskopik 
(molekul, atom, struktur dan ion) dan representasional/simbolik (rumus, 
simbol, molaritas, grafik, persamaan, dan manipulasi matematis) (Pandaleke 
et al., 2020, p. 287). 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 
a. Pasca Covid 19 pemerintah menerapkan pembelajaran jarak jauh atau 
pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung, sedangkan penggunaan 




b. Pembelajaran kimia dipandang sulit saat dipelajari sehingga semangat 
belajar siswa menurun. Selain itu, siswa hanya menghafal konsep kimia 
tanpa benar-benar belajar. 
c. Media pembelajaran, model pembelajaran dan respon siswa terkait 
pelaksanaan pembelajaran daring yang diterapkan sekolah bergantung 
kemampuan sekolah masing-masing. 
 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ditulis oleh peneliti, maka diperlukan 
batasan masalah dalam melakukan evaluasi yaitu melakukan evaluasi 
berbantukan model evaluasi CIPP pada mata pelajaran kimia materi kelas 
XI yang dilaksanakan secara daring di SMAN 1 Pekanbaru di 3 kelas XI 
MIPA. 
a. Tahap context meliputi profil sekolah, latar belakang program 
pembelajaran sekolah (kurikulum dan tujuan), faktor geografis-
demografis, dan latar belakang sosial ekonomi dan pendidikan orang tua 
siswa (Bhakti, 2017, p. 77). Peneliti membatasi penelitian tahap context 
hanya terkait kurikulum dan tujuan. 
b. Tahap input meliputi bahan ajar atau media, guru, serta sarana belajar 
(Bhakti, 2017, p. 77). Peneliti membatasi penelitian tahap input hanya 
terkait media pembelajaran dan sarana prasarana. 
c. Tahap process meliputi kegiatan selama pelaksanaan pembelajaran, 




(Bhakti, 2017, p. 77). Peneliti membatasi penelitian tahap process hanya 
terkait model pembelajaran. 
d. Tahap product meliputi hasil belajar siswa dan siswa (Bhakti, 2017, p. 
77), dan peneliti melakukan penelitian tahap product terkait hasil belajar 
siswa dan respon siswa. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah hasil evaluasi program pelaksanaan pembelajaran daring 
pada materi kimia SMAN 1 Pekanbaru ditinjau dari tahapan context?; 
2. Bagaimanakah hasil evaluasi program pelaksanaan pembelajaran daring 
pada materi kimia SMAN 1 Pekanbaru ditinjau dari tahapan input?; 
3. Bagaimanakah hasil evaluasi program pelaksanaan pembelajaran daring 
pada materi kimia SMAN 1 Pekanbaru ditinjau dari tahapan process?; 
4. Bagaimanakah hasil evaluasi program pelaksanaan pembelajaran daring 
pada materi kimia SMAN 1 Pekanbaru ditinjau dari tahapan product?. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah 
yang telah ditetapkan yaitu sebagai berikut. 
a. Untuk mengetahui hasil evaluasi program pelaksanaan pembelajaran 





b. Untuk mengetahui hasil evaluasi program pelaksanaan pembelajaran 
daring pada materi kimia SMAN 1 Pekanbaru ditinjau dari tahapan input; 
c. Untuk mengetahui hasil evaluasi program pelaksanaan pembelajaran 
daring pada materi kimia SMAN 1 Pekanbaru ditinjau dari tahapan 
process; 
d. Untuk mengetahui hasil evaluasi program pelaksanaan pembelajaran 
daring pada materi kimia SMAN 1 Pekanbaru ditinjau dari tahapan 
product. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoretis 
Sebagai penambah wawasan, referensi dan rujukan mengenai 
pembelajaran daring pada materi kimia. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Penulis 
Memberikan manfaat sebagai pengetahuan, bahan informasi dan 
memberikan pengalaman secara langsung. 
2) Bagi Siswa 
Memberikan manfaat sebagai motviasi diri agar terus meningkatkan 
pembelajaran daring kimia sehingga menghasilkan nilai yang semakin 
lebih baik lagi. 
3) Bagi Guru 
Memberikan manfaat sebagai motviasi diri agar memberikan ilmu 




Selain itu dapat mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan siswa 
seperti respon siswa selama belajar kimia secara daring. 
4) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian dapat memberikan manfaat sebagai bahan perbaikan 
dan meningkatkan nilai sekolah terkait pembelajaran daring, terutama 























A. Konsep Teoritis 
1. Evaluasi Program Pembelajaran 
Evaluasi adalah suatu proses untuk mengetahui sejauh mana 
pencapaian proses belajar mengajar yang ditetapkan. Evaluasi yang baik 
akan memberikan informasi yang diinginkan terkait kegiatan belajar 
mengajar yang ditetapakn tersebut (Bhakti, 2017, p. 75). Adapun beberapa 
model evaluasi program pembelajaran sebagai berikut (Gunawan, 2011; Y. 
Kurniawati & Fatisa, 2016, p. 203). 
a. Model evaluasi Kirkpatrick, yang dikembangkan pertama kali oleh 
Donald Kirkpatrick (1959) adalah model evaluasi program pembelajaran 
dengan 4 tahapan yaitu reaksi (reaction), pembelajaran (learning), 
perilaku (behavior), dan hasil (results).  
b. Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product), yang 
dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam dan Shinkfield (1985) adalah 
model evaluasi program pembelajaran dengan 4 tahapan yaitu context, 
input, process, dan product. 
c. Model evaluasi Stake, yang dikembangkan oleh Stake (1987) adalah 
model evaluasi program pembelajaran dengan 3 tahapan yaitu masukan 
(antecedents), proses (transactions), dan hasil (outcomes). 
Peneliti memilih model evaluasi CIPP sebagai model evaluasi untuk 




2. Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang 
membutuhkan jaringan internet dimana pembelajaran dilakukan secara jarak 
jauh kepada siswa, sedangkan pembelajaran konvensional merupakan 
pembelajaran tradisional yang umumnya mengajar menggunakan metode 
ceramah dijelaskan secara tatap muka langsung, tanya jawab, pemberian 
tugas dan teacher center. 
Perbedaan utama antara pembelajaran daring dengan pembelajaran 
konvensional dilihat dari segi penyedia pembelajaran atau guru, pada 
pembelajaran konvensional penyedia pembelajaran atau guru memiliki 
kontrol penuh atau sebagai pusat pembelajaran atas siswanya dimana 
mereka dapat melakukan pembelajaran apanpun yang mereka inginkan 
secara tatap muka dan pembelajaran dipengaruhi oleh kepribadian guru, 
kemampuan guru, maupun media yang digunakan sementara dalam 
pembelajaran daring penyedia pembelajaran atau guru dipisahkan dengan 
jarak dan disatukan oleh dunia maya sehingga pembelajaran dapat 
dipengaruhi oleh kepribadian guru, kemampuan guru dan siswa, media yang 
digunakan dan jaringan internet. 
Selain perbedaan utama terdapat pula perbedan lainnya yang dapat 
dilihat pada tabel di bawah yaitu perbedaan dari segi kelebihan atau 







Tabel II.1 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Konvensional 
No Kelebihan Kekurangan 
1. Respon balik yang diberikan 
cepat 
Pembelajaran bergantung guru 
2. Sudah menjadi suatu yang 
familiar bagi guru dan  siswa 
Waktu dan tempat terbatas 
3. Dapat memberikan motviasi 
secara maksimal kepada siswa 
Biaya pembelajaran semakin 
mahal 
4. Penanaman jiwa sosialisasi 
dengan lingkungan sekitar 
- 
 
Tabel II.2 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 
No Kelebihan Kekurangan 
1. Pembelajaran terpusat dan 
melatih kemandirian 
Respon balik yang diberikan 
cukup lambat 
2. Waktu dan tempat fleksibel Waktu lebih lama dalam 
mempersiapkan diri bagi guru 
3. Biaya terjangkau untuk para 
siswa 
Terkadang membuat orang 
merasa tidak nyaman 
 4. Akses yang tidak terbatas 
dalam perkembangan 
pengetahuan 
Adanya kemungkinan muncul 
perilaku frustasi, kecemasan 
dan kebingungan 
Pembelajaran daring dan konvensional seharusnya tidak ada 
perbedaan yang signifikan. Namun terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam kelas agar berlangsung secara efektif yaitu: 
a. Kebutuhan peralatan belajar siswa tersedia dan jika tidak tersedia maka 
guru mampu menjelaskan dimana para siswa dapat memperoleh 
peralatan tersebut; 
b. Terciptanya suasana kondusif dan dapat menumbuhkan harapan bagi 
siswa; 
c. Tumbuhnya rasa saling berbagi informasi, bertukar pikiran, atau 




d. Siswa dapat menguji pengetahuan yang dimiliki, melakukan eksperimen, 
dan menuntaskan tugas yang diberikan; 
e. Siswa dapat melaksanakan teori yang telah dibaca dan dipelajari; 
f. Mewujudkan serta menumbuhkan proses dalam mengevaluasi 
kemampuan siswa; 
g. Tempat melakukan proses pembelajaran disediakan dalam bentuk yang 
aman dan nyaman. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat 3 hal penting dalam 
pembelajaran daring diantaranya yaitu (Pangondian et al., 2019, p. 58). 
a. Teknologi, dimana siswa harus memiliki akses yang mudah (misalnya  
akses jarak jauh); dalam mengontrol jaringan harus dapat terjadi 
pertukaran sinkronisasi dan asinkronisasi; dan dalam jaringan seharusnya 
membutuhkan waktu sedikitnya terjadi pertukaran dokumen. 
b. Karakteristik guru, terjadinya teacher center yang efektif saat 
pembelajaran secara daring, guru sebagai penentu dalam memberikan 
pembelajaran, dapat menyalurkan suatu pembelajaran dengan baik 
kepada siswa dan memahami teknologi yang dapat menghasilkan 
pembelajaran yang lebih baik. Sedangkan dalam pembelajaran 
konvensional siswa lebih terhambat karena sulit berinteraksi dengan 
guru. 
c. Karakteristik siswa, Leidner mengungkapkan bahwa siswa yang cerdas 
serta memiliki disiplin serta kepercayaan diri yang tinggi akan mampu 




yang disiplin diri yang tinggi dan tidak memiliki keterampilan dasar 
dapat melakukan pembelajaran yang lebih baik dengan metode secara 
konvensional. 
Pembelajaran daring terdapat beberapa keuntungan seperti di bawah 
ini (Oktavian & Aldya, 2020, p. 131): 
a. Memajukan ketersediaan keahlian belajar secara fleksibel sesuai dengan 
gaya belajarnya. 
b. Efisiensi dalam menyusun dan menyebarluaskan konten instruksional. 
c. Menyediakan dan mendukung kemudahan pembelajaran yang bersifat 
kompleks. 
d. Mendukung pembelajaran secara "partisipatif". 
e. Memberikan instruksi individu dan berbeda melalui berbagai mekanisme 
umpan balik. 
f. Memungkinkan mempelajari konten yang sama pada kecepatan berbeda 
atau untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berbeda. 
3. Hakikat Ilmu dan Pembelajaran Kimia 
Ilmu kimia merupakan suatu benda yang mengalami suatu perubahan 
baik dari susunan partikel, segi bentuk, maupun letak susunannya 
(Septiawan, 2018, p. 2). Menurut Ilmuwan Arab Jabir ibn Hayyan, ilmu 
kimia berasal dari kata “al-kimia” dalam bahasa Arab, artinya perubahan 
materi (Dewintya, 2018, p. 1). 
Secara spesifik ilmu kimia mempelajari struktur, komposisi, 




perubahan materi. Artinya, hakikat ilmu kimia sendiri terlingkup dalam 
empat hal tersebut yakni struktur materi, perubahan materi, sifat materi dan 
energi yang menyertai perubahan tersebut, sebagai berikut (Y. Kurniawati, 
2020a, p. 2). 
a. Struktur materi merupakan hal yang berkaitan dengan susunan materi 
mencakup komponen penyusun materi, bagaimana komponen tersebut 
berikatan serta perbandingan tiap komponen. 
b. Perubahan materi merupakan hal yang berkaitan dengan materi berubah 
menjadi materi lain, seperti reaksi kimia dimana materi berubah menjadi 
materi baru. 
c. Sifat materi merupakan hal yang berkaitan dengan sifat fisik (penampilan 
atau wujud) dan sifat kimia. 
d. Energi yang menyertai perubahan materi merupakan hal yang berkaitan 
dengan energi yang dibebaskan atau diperlukan ketika berlangsungnya 
reaksi kimia. 
Hakikat ilmu kimia secara fakta mengajarkan materi yang acak di 
alam semesta yang dapat terjadi perubahan bentuk, susunan partikel hingga 
menjadi bentuk lain atau terjadinya deformasi, perubahan lekat susunan dan 
mempengaruhi sifat-sifat yang berbeda dengan wujud semula. Berdasarkan 
penelitian terdahulu dari segi tahapan pembelajarannya, terjadi kesulitan 
dalam memahami konsep kimia. Kesulitan ini sangat disayangkan, 
mengingat ilmu kimia diperlukan dan terlibat dalam beragam kegiatan 




4). Adapun manfaat jika mempelajari ilmu kimia sebagai berikut 
(Qomariah, 2017, pp. 1–2). 
1. Mampu mengontrol perubahan demi kelangsungan hidup manusia 
dengan lingkungannya sebab mempelajari alam sekitar serta proses yang 
berlangsung di dalamnya. 
2. Mampu membuat produk yang berasal dari bahan alam yang berguna 
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
3. Mampu mengasah kemampuan manusia karena belajar memecahkan 
masalah dengan sistematis. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian Yoga Budi Bhakti yang berjudul “Evaluasi Program Model CIPP 
Pada Proses Pembelajaran IPA” (Bhakti, 2017) menunjukkan bahwa hasil 
pembelajaran IPA dinilai cukup efektif dengan dilihat dari kegiatan evaluasi 
model CIPP. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 
sama-sama menggunakan model CIPP sebagai model evaluasi program 
pembelajaran. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 
penelitian peneliti melakukan evaluasi terkait pembelajaran daring pada 
materi kimia di SMAN 1 Pekanbaru, sedangkan penelitian ini melakukan 
evaluasi terkait pelaksanaan pembelajaran luring pada materi IPA. 
2. Penelitian Fahruddin yang berjudul “Evaluasi Program Pembelajaran 
Sejarah Menggunakan Model Context, Input, Process, Product (CIPP)” 




dijadikan bahan kajian oleh guru sejarah agar meningkatkan pembelajaran 
sejarah dan dapat dijadikan rekomendasi dalam merumuskan kurikulum 
pembelajaran sejarah SMAN bagi kepala sekolah. Persamaan dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan model 
CIPP sebagai model evaluasi program pembelajaran. Perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penelitian penetili melakukan 
evaluasi terkait pembelajaran daring pada materi kimia di SMAN 1 
Pekanbaru, sedangkan penelitian ini melakukan evaluasi terkait pelaksanaan 
pembelajaran luring pada materi sejarah. 
3. Penelitian Vina N. Van Harling dan Markus Dwiyanto Tobi Sogen yang 
berjudul “Efektifitas Pembelajaran Kimia Kelas XI Jurusan IPA SMA 
Negeri 3 Sorong Semasa Penanganan Covid-19: Evaluasi Model CIPP” 
(Harling et al., 2021) menunjukkan bahwa hasil evaluasi dinilai baik dan 
efektif. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-
sama menggunakan model CIPP sebagai model evaluasi program 
pembelajaran daring pada materi kimia. Perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti yaitu penelitian peneliti dilakukan di SMAN 1 
Pekanbaru, sedangkan penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Serong. 
C. Konsep Operasional 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam dua variabel, yaitu : 
a. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pembelajaran daring yang 




b. Variabel kontrol (Y) dalam penelitian ini adalah materi kimia. 
2. Prosedur Penelitian 
Adapun langkah-langkah prosedur pada penelitian ini sebagai berikut:  
a. Tahap Persiapan 
1) Menentukan sekolah yang akan diteliti yaitu SMAN 1 Pekanbaru (XI 
IPA). 
2) Menentukan model evaluasi program pembelajaran yang akan 
digunakan agar menghasilkan informasi yang akurat dan objektif. 
Model evaluasi program pembelajaran yang akan digunakan yaitu 
model evaluasi CIPP. 
3) Menentukan aspek dan indikator yang akan dilihat pada sekolah yang 
diteliti. 
4) Membuat instrumen penelitian dalam bentuk angket siswa, angket 
guru, lembar wawancara siswa, lembar wawancara guru dan lembar 
checklist dokumentasi. 
5) Menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Mengumpulkan data dari angket siswa, angket guru, wawancara siswa, 
wawancara guru dan checklist dokumentasi sarana prasarana. Selain itu 
juga mengumpulkan dokumen berupa RPP dan hasil tes (nilai rapor 
kimia) siswa. 




1) Mengolah data yang diperoleh selama penelitian di SMAN 1 
Pekanbaru. 
2) Memberikan kesimpulan dan saran terhadap hasil data dari instrumen 

























A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 
yaitu 15 – 24 Juni 2021. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian berlokasi dan dilaksanakan di SMAN 1 Pekanbaru. 
B. Objek dan Subjek Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Evaluasi program pelaksanaan pembelajaran daring materi kimia pada 
SMAN 1 Pekanbaru sebagai objek penelitian ini. 
2. Subjek Penelitian 
Guru dan siswa dari kelas XI MIPA 2, XI MIPA 3, dan XI MIPA 4 di 
SMAN 1 Pekanbaru tahun ajaran 2020/2021 sebagai subjek pada penelitian 
ini. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah jumlah totalitas orang yang akan diteliti (Y. 
Kurniawati, 2020a, p. 113). Orang yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
guru mata pelajaran kimia XI MIPA dan siswa XI MIPA dari SMAN 1 
Pekanbaru. 




Sampel adalah sebagian orang dari jumlah totalitas yang hendak 
diteliti (Y. Kurniawati, 2020a, p. 114). Jumlah minimum sampel penelitian 
deskriptif menurut Frankel dan Wallen terkait penelitian evaluasi 
pendidikan ini adalah 100 responden. Siswa pada masing-masing kelas XI 
MIPA di SMAN 1 Pekanbaru berjumlah 36 siswa, maka dapat ditentukan 
sampel pada penelitian ini yaitu 2 guru mata pelajaran kimia XI MIPA dan 
siswa XI MIPA 2,  siswa XI MIPA 3, dan siswa XI MIPA 4 dari SMAN 1 
Pekanbaru, yang mana total keseluruhan siswa dari 3 kelas tersebut adalah 
108 siswa. Sampel tersebut diambil menggunakan teknik pengambilan 
simple random sampling. 
Teknik yang dilaksanakan langsung pada anggota sampel dan dalam 
menentukan sampelnya tidak membutuhkan pertimbangan tertentu 
merupakan teknik simple random sampling. Teknik ini digunakan untuk 
anggota sampel pada suatu populasi yang tidak terlalu besar, dengan kriteria 
sebagai berikut (Y. Kurniawati, 2020a, p. 122). 
a. Penentuan sampel berperan untuk semua populasi, yang artinya semua 
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
dalam mewakili populasitersebut. 
b. Penentuan sampel mempunyai keserupaan yang sebanding pada seluruh 
populasi. 






D. Metode Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Peneliti menggunakan metode campuran (Mixed Method Research) 
sebagai metode pada penelitian evaluasi pembelajaran daring yang 
dilaksanakan di SMAN 1 Pekanbaru, dimana metode campuran mempunyai 
pengertian yaitu sebagai metode penelitian yang memadukan jenis 
penelitian kualitatif dan kuantitatif (Y. Kurniawati, 2020a, p. 72). Pusat 
pada penelitian ini yaitu peneliti melaksanakan kegiatan evaluasi terhadap 
pembelajaran daring pada materi kimia berbantukan dengan model evaluasi 
CIPP disertai aspek-aspek yang diukur. 
2. Desain Penelitian 
Peneliti menggunakan desain eksplonatori (Explonatory Design) 
sebagai desain pada penelitian evaluasi pembelajaran daring yang 
dilaksanakan di SMAN 1 Pekanbaru, dimana desain eksplonatori 
mempunyai pengertian yaitu desain yang pemungutan dan penyelidikan data 
pada tahap pertama dilakukan pada data yang berjenis kuantitatif kemudian 
dilanjutkan dengan pengumpulan data yang berjenis kualitatif (Y. 
Kurniawati, 2020a, p. 78). 
E. Alur Penelitian 
Pada tahapan CIPP yang melihat aspek media pembelajaran, model 
pembelajaran, dan respon siswa memiliki beberapa indikator untuk instrumen 
seperti angket dan wawancara. Adapun indikator pada aspek media 




Tabel III.1 Indikator Aspek Media Pembelajaran 
Indikator Penjelasan 
Tingkat kesulitan media Apakah media interaktif sulit untuk 
digunakan. 
Tingkat kemenarikan media Apakah tampilan pada media 
interaktif sudah menarik. 
Tingkat kesenangan siswa pada media Apakah siswa senang menggunakan 
media interaktif tersebut. 
Tingkat kemudahan memahami materi 
pada media 
Apakan materi pada media interaktif 
mudah untuk dipahami siswa. 
Tingkat pemahaman materi pada pokok 
bahasan perhitungan bilangan 
Apakan siswa lebih memahami 
materi pada pokok bahasan dengan 
bantuan media interaktif. 
Tingkat kejenuhan siswa dalam belajar Apakah siswa merasa jenuh/bosan 
dalam belajar dengan bantuan media 
interaktif yang telah dirancang pada 
mata pelajaran kimia. 
 
Adapun aspek pembelajaran yang efektif disusun dengan indikator 
sebagai berikut (Yusuf, 2017, p. 13). 
1. Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran  
2. Proses komunikatif 
3. Respon siswa 
4. Aktivitas belajar 
Kemudian aspek respon siswa disusun dengan indikator sebagai berikut 
(Hadijah, 2018, p. 179). 





















    
 
  
Gambar III.1 Alur Penelitian 
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik non tes adalah teknik yang digunakan oleh peneliti sebagai 
teknik pemungutan data pada penelitian evaluasi yang dilaksanakan di 
SMAN 1 Pekanbaru, dengan memperhatikan tabel sebagai berikut. 
 
 





Uji Validitas Instrumen 
Uji Reliabilitas Instrumen 
Angket Checklist Dokumentasi 

















Indikator Sumber Instrumen 
Context 1. Kurikulum 
 
Kurikulum telah sesuai 
dengan kebutuhan 
siswa dan lapangan 
Guru  Analisis 
dokumen 
(RPP) 
2. Tujuan a. Tujuan program 
telah sesuai dengan 
kurikulum 




Guru  Analisis 
dokumen 
(RPP) 






























f. Tingkat kejenuhan 













b. Proses komunikatif 
c. Respon siswa 






Product 1. Hasil belajar Nilai rapor kimia 
siswa 










Indikator Sumber Instrumen 
2. Respon 
Siswa 










2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Angket 
Salah satu instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
angket atau kuesioner, dimana angket mempunyai pengertian sebagai alat 
untuk mendapatkan informasi, data, dan pendapat dari sampel yaitu guru 
dan siswa dari kelas XI MIPA 2 hingga 4 pada SMAN 1 Pekanbaru (Y. 
Kurniawati, 2020b, p. 66). Angket penelitian siswa disebar menggunakan 
google form sebagai alat pemungutan data penelitian agar memperoleh 
informasi terkait pelaksanaan pembelajaran kimia daring dari perspektif 
siswa. Tujuan dilakukannya penyebaran angket siswa dan guru untuk 
mengetahui hasil evaluasi terkait pelaksanaan pembelajaran kimia secara 
daring di SMAN 1 Pekanbaru. 
b. Wawancara  
Instrumen pengumpulan data yang dilakukan peneliti selanjutnya 
adalah wawancara, dimana wawancara sebagai alat untuk memperoleh 
data melalui percakapan dan tanya jawab secara langsung tanpa perantara 
ataupun secara tidak langsung. Pemungutan data melalui wawancara 
mempunyai tujuan agar memperoleh informasi yang dapat 




untuk mempengaruhi keadaan atau orang tertentu (Y. Kurniawati, 2020b, 
p. 62). 
Peneliti melakukan wawancara secara bebas dan langsung kepada 2 
orang guru dan 10 orang siswa  SMAN 1 Pekanbaru, dimana wawancara 
bebas merupakan wawancara yang dilakukan dengan narasumber yang 
memiliki keleluasaan untuk mengatakan pemikirannya tanpa dikontrol 
oleh patokan tertentu (Y. Kurniawati, 2020b, p. 62). Wawancara kepada 
guru dilakukan secara langsung di sekolah, sedangkan wawancara siswa 
dilakukan melalui Meet. 
c. Analisis Dokumen dan Checklist Dokumentasi 
Intrumen pengumpulan data selanjutnya pada penelitian ini yaitu 
analisis dokumentasi yang mempunyai pengertian sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang sudah tersedia dalam suatu catatan dokumen 
yang memiliki hubungan dengan masalah yang hendak diteliti (Y. 
Kurniawati, 2020a, p. 168). Dokumen yang dianalisis pada penelitian ini 
yaitu RPP dan nilai rapor kimia siswa, sedangkan lembar checklist 
dokumentasi pada penelitian ini digunakan sebagai alat pengumpulan 
data terkait sarana prasarana SMAN 1 Pekanbaru. 
G. Teknik Analisis Data 
Kegiatan mengolah suatu data dari hasil angket, wawancara dan 
dokumentasi secara berurutan dengan cara menyusun data tersebut kemudian 
dibuat kesimpulan agar mudah dipahami merupakan kegiatan melakukan 




1. Analisis Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas 
1) Validitas Isi 
Uji validitas yang dilakukan peneliti merupakan uji yang 
bertujuan untuk melihat nilai valid atau kebenaran dari instrumen yang 
digunakan dalam penelitian (Y. Kurniawati, 2020b, p. 127). Peneliti 
melakukan validitas isi yang mana menurut Wayan, validitas isi 
sebagai akurasi instrumen yang dilihat dari isi instrumen tersebut, 
sedangkan menurut Guion bahwa validitas isi merupakan uji yang 
dapat ditentukan oleh judgment para ahli (Y. Kurniawati, 2020b, p. 
126). Maka dari itu, berdasarkan pengertian diatas penetiti dapat 
memperoleh nilai validitas isi dengan meminta bantuan dosen 
pembimbing yaitu Ibu Dr. Yenni Kurniawati S.Si, M.Si. sebagai 
validator isi, dimana beliau merupakan salah seorang dosen 
Pendidikan Kimia UIN Sultan Syarif Kasim. 
2) Validitas Empiris 
Uji validitas yang dilakukan peneliti selanjutnya yaitu validitas 
empiris yang didalamnya memuat kata empiris dan memiliki arti yaitu 
pengalaman (Y. Kurniawati, 2020b, p. 128). Maka dari itu, peneliti 
menyimpulkan bahawa validitas empiris merupakan akurasi instrumen 
dilihat dari pengalaman. Teknik validitas empiris pada instrumen 
angket siswa yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik 




0,05). Untuk butir pernyataan dengan nilai koefisien korelasi r hitung > r 
tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. Rumus korelasi 




rxy = koefisien korelasi (r hitung) 
ΣX= jumlah pernyataan ganjil 
ΣY= jumlah pernyataan genap 
N = jumlah sampel 
b. Uji Reliabilitas 
Peneliti melakukan uji reliabilitas sebagai uji yang bertujuan untuk 
melihat sejauh mana konsistensi atau kesesuaian suatu instrumen dalam 
pengumpulan data sehingga dapat mengungkap informasi yang 
sebenarnya di lapangan (Y. Kurniawati, 2020b, p. 134). Teknik 
reliabilitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
Cronbach’s Alpha, dengan taraf signifikansi 5 % ( = 0,05). Kemudian 
membandingkan nilai  dengan r tabel untuk melihat butir pernyataan 
tersebut konsisten atau tidak. Suatu angket dikatakan realibel jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60 (Triana & Oktavianto, 2013, p. 188). Rumus 






r11 = Koefisien reliabilitas tes  
n = Banyaknya butir pernyataan  
1 = Bilangan konstan 
Σ  
  = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
  
  = Varian total 
2. Analisis Data Penelitian 
a. Analisis Data Kuantitatif 
Pada analisis data kuantitatif peneliti menggunakan teknik analisis 
deskriptif, dimana teknik analisis deskriptif mempunyai pengertian 
sebagai metode analisis yang memiliki tujuan untuk dapat menguraikan 
atau mendeskripsikan suatu hal apa adanya, dengan mengukur mean, 
median, modus, frekuensi, presentase, persentil, dan sebagiannya 
(Baroroh, 2008, p. 1). Analisis deskriptif dilakukan peneliti dengan cara 
mengolah jawaban angket yang telah diisi oleh siswa. Angket siswa 
mempunyai 5 alternatif jawaban yang masing-masing jawaban disertai 
skor atau bobot, yaitu sebagai berikut.  
1) Pernyataan Positif  
a) Skor 5 untuk jawaban SS (Sangat Setuju), 
b) Skor 4 untuk jawaban S (Setuju), 
c) Skor 3 untuk jawaban R (Ragu-ragu), 
d) Skor 2 untuk jawaban TS (Tidak Setuju) dan, 




2) Pernyataan Negatif  
a) Skor 1 untuk jawaban SS (Sangat Setuju), 
b) Skor 2 untuk jawaban S (Setuju), 
c) Skor 3 untuk jawaban R (Ragu-ragu), 
d) Skor 4 untuk jawaban TS (Tidak Setuju), 
e) Skor 5 untuk jawaban STS (Sangat Tidak Setuju). 




 x 100% 
Keterangan:  
P = Angka persentase  
F = Frekuensi (jumlah jawaban responden)  
N = Number of case (banyaknya individu)  
Kemudian apabila data telah terkumpul maka dikasifikasikan 
menjadi data kuantitatif yang dapat digambarkan dengan angka sebagai 
berikut (Riduwan, 2014). 
Tabel III.3 Pedoman Kategorisasi 
Analisis Data Kuantitatif Deskriptif 
No Rentang Skor Persen Kategori 
1. 0% – 20% Sangat Rendah 
2. 21% – 40% Rendah 
3. 41% – 60% Sedang 
4. 61% – 80% Tinggi 
5. 81% – 100% Sangat Tinggi 
 
b. Analisis Data Kualitatif 
Pada analisis data kualitatif peneliti memperoleh data tersebut dari 




penelitian di SMAN 1 Pekanbaru. Kegiatan yang dilakukan saat 
melakukan analisis data kualitatif harus dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus hingga tuntas. Kegiatan analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan tahapan Miles dan Huberman yaitu 
sebagai berikut (Sugiyono, 2013, p. 246). 
1) Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari penelitian di lapangan yaitu SMAN 1 
Pekanbaru cukup banyak, maka dari itu perlu dilaksanakannya 
pencatatan seraca teliti dan rinci. Waktu dalam melakukan penelitian 
jika semakin lama maka akan memperoleh data yang semakin banyak, 
kompleks dan rumit. Penting untuk melakukan analisis data melalui 
reduksi data sebab pada kegiatan ini terjadi proses merangkum, 
menentukan hal pokok, memfokuskan pada hal penting dan mencari 
polanya. Data yang telah direduksi akan memudahkan peneliti untuk 
melakukan pemungutan data selanjutnya dan dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas. 
2) Tampilan Data 
Tahap kedua yaitu menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian (menampilkan) data dapat dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, matrik, chart, dan sebagiannya. Dengan menampilkan data, 
maka hal ini akan memudahkan dalam memahami apa yang akan 





3) Kesimpulan dan Verifikasi 
Tahap ketiga yaitu memberikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. Maka dari itu 























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasar hasil penelitian dalam mengevaluasi pembelajaran daring pada 
materi kimia didapatkan kesimpulannya sebagai berikut. 
1. Hasil evaluasi tahap context menunjukkan bahwa pada aspek kurikulum dan 
aspek tujuan dapat dikatakan SMA Negeri 1 Pekanbaru termasuk kategori 
baik. Rumusan perencanaan SMAN 1 Pekanbaru dilakukan dengan sangat 
baik, dapat dilihat dari RPP yang telah sesuai dengan kurikulum 2013 PJJ 
dan tujuan pembelajaran yang dirumuskan dibuat dengan jelas. Namun, saat 
pelaksanaan (implementasi) ada sedikit perbedaan dari perencanaan yang 
telah dibuat, sebab harus menyesuaikan dengan kemampuan ataupun 
kebutuhan guru dan siswa saat berlangsungnya pembelajaran. 
2. Hasil evaluasi tahap input untuk indikator pelaksanaan pembelajaran daring 
dilihat dari aspek media pembelajaran berkategori tinggi dengan persentase 
68,2% dan aspek sarana prasarana pendukung SMAN 1 Pekanbaru 
berkategori tinggi dengan persentase 97,1%. 
3. Hasil evaluasi tahap process pada aspek model pembelajaran yang 
diterapkan oleh SMAN 1 Pekanbaru berkategori tinggi hal tersebut 
diperoleh berdasarkan persentase sebesar 71,4%, dimana menerapkan model 
pembelajaran ceramah dan diskusi. 
4. Hasil evaluasi tahap product menunjukkan bahwa pada aspek hasil belajar 




dengan hasil ketercapian siswa 86,6 dan persentase hasil respon siswa 
63,1%. Akan tetapi dari tahap product, berdasarkan hasil wawancara siswa 
dilihat dari segi pemahaman, 8 dari 10 siswa kurang memahami saat 
pembelajaran daring sehingga harus mengulangi pembelajaran tersebut 
secara mandiri. Dari segi kecemasan, 10 siswa tersebut terkadang juga suka 
merasa cemas karena takut mengalami miskonsepsi pada materi kimia. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan dalam pelaksanaan penelitian 
evaluasi program model CIPP terhadap pelaksanaan pembelajaran daring di 
SMAN 1 Pekanbaru, maka dapat disarankan sebagai berikut. 
1. Tahap context diharapkan implementasi pembelajaran SMAN 1 Pekanbaru 
harus sesuai dengan perencanaan kurikulum dan tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan, agar terjadinya perencanaan yang baik dan menghasilkan 
implementasi yang baik pula sesuai hal yang diduga. 
2. Tahap product diharapkan hasil belajar siswa sesuai dengan pemahaman 
dan semangat belajar siswa SMAN 1 Pekanbaru selama pembelajaran 
daring. Jika hasil belajar siswa baik, maka pemahaman siswa terkait 
penjelasan materi kimia yang telah disajikan guru secara daring diharapkan 
juga baik. Kemudian penelitian ini hanya sebagai evaluasi, jika ingin 
mengetahui sebab kurangnya pemahaman dan kecemasan siswa SMAN 1 
Pekanbaru yang diperoleh dari hasil wawancara, maka dibutuhkan 




3. Tahap input dan process pembelajaran daring di SMAN 1 Pekanbaru dapat 
menjadi salah satu acuan pembelajaran daring bagi sekolah lain. 
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